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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan modul berbasis Problem Based Learning pada materi struktur
molekul berdasarkan teori VSEPR yang valid dan praktis. Penelitian ini dilakukan
di Program Studi Pendidikan Kimia pada mahasiswa angkatan 2017. Model
pengembangan yang digunakan adalah model 4D (Define, Design, Develop and
Disseminate). Teknik pengumpulan data berupa angket dan walkthrough. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kevalidan materi menurut koefisien ‘Aiken
sebesar 0,75 dengan kategori tinggi dan nilai koefisien Kappa sebesar 0,60 dengan
kategori sedang, kevalidan desain menurut koefisien ‘Aiken sebesar 0,87dengan
kategori tinggi dan nilai koefisien Kappa sebesar 1,00 dengan kategori sangat
baik, dan kevalidan bahasa menurut koefisien ‘Aiken sebesar 0,80 dengan
kategori tinggi dan nilai koefisien Kappa sebesar 1,00 dengan kategori sangat
baik. Skor kepraktisan pada tahap uji produk I diperoleh nilai cronbach’s alpha
sebesar 0,61 dengan kategori tinggi dan pada tahap uji produk II diperoleh nilai
cronbach's alpha sebesar 0,64 dengan kategori tinggi. Berdasarkan skor yang
diperoleh tersebut menunjukkan bahwa modul yang dihasilkan telah memenuhi
kriteria valid dan praktis.

Kata Kunci : Penelitian pengembangan, modul, problem based learning, struktur
molekul teori VSEPR.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan menjadi perhatian serius bangsa Indonesia mengingat
pentingnya peranan pendidikan dalam kemajuan bangsa. Undang-undang Nomor
12 Tahun 2012 Bab I Pasal 1 (1) disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Meskipun proses
belajar dan pembelajaran menunjuk kepada aktivitas yang berbeda, namun
keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu mendapatkan informasi seputar apa
saja yang di pelajari. Belajar mungkin saja terjadi tanpa pembelajaran, namun
pengaruh aktivitas proses pembelajaran dalam belajar hasilnya lebih sering
menguntungkan dan biasanya lebih mudah diamati (Aunurrahman, 2011).

Pendidikan dalam jenjang perguruan tinggi harus berdasarkan pada
Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) dan mengacu pada Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-PT) (Sailah, 2014). Artinya,
setiap perguruan tinggi yang ingin melakukan perubahan kurikulum harus
berdasarkan pada KKNI dan mengacu pada SN-PT. Adapun perubahan kurikulum
yang terjadi pada program studi Pendidikan Kimia FKIP UNSRI yaitu pada tahun
2014 sampai 2016, kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2014 revisi,
namun pada tahun 2017 sampai sekarang 2018 kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum 2017 revisi. Tujuan perubahan kurikulum yang dilakukan oleh setiap
perguruan tinggi adalah untuk mencapai mutu pendidikan yang lebih baik.

Perubahan kurikulum di program studi Pendidikan Kimia FKIP UNSRI
menimbulkan dampak bagi pembelajaran di kelas. Salah satu dampak dari
perubahan kurikulum yaitu terjadi perubahan mata kuliah yang wajib di ambil tiap
semesternya. Contohnya adalah mata kuliah ikatan kimia. lkatan kimia adalah

mata kuliah wajib bagi mahasiswa pendidikan kimia FKIP UNSRI. Pada
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mahasiswa angkatan tahun 2014, 2015 dan 2016, mata kuliah ikatan kimia wajib
di ambil pada semsester 5, namun karena sudah terjadi perubahan kurikulum,
mata kuliah ikatan kimia wajib di ambil oleh mahasiswa angkatan 2017 pada
semester 3. Berdasarkan pengisian angket pra penelitian yang dibagikan kepada
30 mahasiswa angkatan 2015 Pendidikan Kimia FKIP UNSRI yang pernah
mengambil mata kuliah ikatan kimia, hasilnya yaitu sebanyak 67% mahasiswa
mengatakan mata kuliah ikatan kimia adalah mata kuliah yang sulit dipahami,
apalagi jika mata kuliah ini dipelajari oleh mahasiswa angkatan 2017 pada
semester 3, pastinya menimbulkan kesulitan dalam belajar.

Berdasarkan pengisian angket pra penelitian selanjutnya yaitu sebanyak
77% mahasiswa menyatakan mereka tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran
dengan sumber belajar yang ada dan 87% mahasiswa menyatakan bahan ajar yang
digunakan belum tersedia pemberian masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan pengalaman peneliti, bahan ajar yang digunakan dalam
kegiatan belajar di kelas adalah buku cetak yang berjudul Teori VSEPR
Kepolaran dan Gaya Antarmolekul Edisi 3. Namun tidak semua mahasiswa
mempunyai buku tersebut dengan alasan kurang tersedianya buku tersebut di
ruang baca. Selain itu, buku cetak yang digunakan dalam kegiatan belajar di kelas
juga belum tersedia pemberian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Hal ini menyebabkan mahasiswa menjadi kurang aktif dan sulit untuk
memahami materi pelajaran yang disampaiakn pada pembelajaran di kelas.

Upaya yang dapat dilakukan untuk masalah yang diketahui berdasarkan
penyebaran angket pra penelitian di atas adalah membuat bahan ajar baru yang isi
dari bahan ajar berkaitan dengan kehidupan sehari-hari agar mahasiswa bisa aktif
dalam kegiatan belajar dan menyukai mata kuliah ikatan kimia. Model
pembelajaran yang dapat mengajak mahasiswa untuk mengkaitkan konsep dengan
masalah dalam kehidupan sehari-hari adalah model PBL (Problem Based
Learning). Model PBL merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep dari materi pembelajaran (Nafiah &
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Suryanto, 2014). Artinya model pembelajaran PBL bisa diterapkan dalam
pengembangan bahan ajar yang diharapkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktarina (2017)
menunjukkan bahwa model PBL cocok untuk diterapkan pada kegiatan belajar
mengajar di perguruan tinggi dan sangat tepat diterapkan untuk student-centered
learning. Penerapan model PBL dalam pengembangan bahan ajar juga
mendukung tercapainya lulusan yang diharapkan oleh SN-PT yaitu berpusat pada
mahasiswa. Artinya, capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas,
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa serta mengembangkan kemandirian dalam
mencari dan menemukan pengetahuan (Sailah, 2014).

Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar yang dilakukan
sebelumnya diantaranya adalah Wahyudi, dkk., (2014) bahwa penelitian
pengembangan bahan ajar berbasis PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Bahan ajar tersebut dikategorikan sangat valid dengan skor 85,63%, keparktisan
sangat praktis dengan skor 86,05% dan bahan ajar tersebut tergolong sangat
efektif dengan skor 91,80% dengan rata-rata nilai 85,60. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Gustiani (2015) bahwa pengembangan bahan ajar berbasis
PBL dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka peneliti mencoba untuk
mengembangkan bahan ajar ikatan kimia, penelitian ini  berjudul
“PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
MATERI STRUKTUR MOLEKUL BERDASARKAN TEORI VSEPR
UNTUK MAHASISWA FKIP UNIVERSITAS SRIWIJAYA”. Harapannya
jika mahasiswa belajar dengan menggunakan bahan ajar berbasis PBL, mahasiswa
lebih memahami materi yang akan disampaikan oleh dosen yang mengajar

dikelas.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mengembangkan modul berbasis Problem Based Learning materi
struktur molekul berdasarkan teori VSEPR yang valid?
2. Bagaimana mengembangkan modul berbasis Problem Based Learning materi
struktur molekul berdasarkan teori VSEPR yang praktis?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian
pengembangan ini adalah “untuk menghasilkan modul berbasis Problem Based
Learning materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR yang valid dan

praktis”

1.4 Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai

berikut:

a. Bagi mahasiswa
Dapat membantu ataupun memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam
memahami materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR

b. Bagi pendidik
Dapat memberikan masukan kepada pendidik sebagai alternatif bahan ajar
berupa modul yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih variatif dan memudahkan pendidik dalam
menyampaikan materi

c. Bagi fakultas
Dapat menambah bahan ajar baru berupa modul yang dihasilkan di lingkungan
fakultas

d. Bagi peneliti lain
Dapat menjadi sumbangan pemikiran dalam pengembangan bahan ajar yang
lebih baik lagi pada materi lain atau pada bidang studi lain
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